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Beragam komunikasi yang diciptakan oleh manusia. Pada umumnya 
manusia normal akan berkomunikasi dengan indra yang mereka miliki secara 
utuh, mata dianggap memiliki peran strategis dalam komunikasi manusia,  tapi 
bagaimana dengan komunikasi orang buta (tuna netra)?. Kajian atau studi-studi 
komunikasi tentang realitas komunikasi penyandang cacat sangat jarang dilakukan 
khususnya penyandang cacat tunanetra. Komunikasi yang dipelajari oleh 
mahasiswa selama ini adalah teori komunikasi untuk orang normal (awas mata), 
dalam hal ini peneliti ingin mengkaji komunikasi tunanetra pada usia dewasa.

Realitas komunikasi tunanetra yang mengalami kebutaan di usia dewasa, 
khususnya yang berkaitan dengan identitas komunikasi dirinya sebagaimana yang 
diteliti pada penelitian ini, secara teori telah memiliki relevansi dengan beberapa 
teori ilmu komunikasi. Diantara teori-teori tersebut adalah teori tindakan sosial 
dari Weber, teori fenomenologi dari Schutz, teori interaksi simbolik dari Mead,

Dalam penelitian ini digunakan tipe penelitian deskriptif, penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan sejelas mungkin. Penelitian deskriptif hanya berhubungan dengan hal 
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau 
keadaan atau fenomena. Dengan kata penelitian deskriptif berfungsi menerangkan 
keadaan, gejala, atau persoalan

Penelitian ini didasari oleh keingintahuan penulis akan transformasi 
identitas yang terjadi pada tunanetra yang mengalami kebutaan pada usia dewasa 
dengan didasari oleh komunikasi antar pribadi. Setelah penulis meneliti dan 
berinteraksi langsung, peneliti melihat terjadinya fenomenologi dan keunikan dari 
3 (tiga) informan yang diwawancarai, masing-masing mempunyai karakteristis 
yang unik karena permasalahan penyebab kebutaannya, Transformasi Identitas 
komunikasi tunantera dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu, komunikasi dengan diri 
sendiri, komunikasi dengan orang lain dan komunikasi dengan Tuhan.


